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Abstract. This research This research aims to determine the significant influence on the
application of a realistic mathematical approach to students’ mathematical
communication in fourth grade mathematics learning at SDN Watewinangun 1l
Lamongan. This research is a quantitative research type of experimental research, the
research design used is quasi experimental design, and the form of research design used
is nonequivalent control group design, meaning that the experimental and control group
samples were not chosen randomly. The sample used was 40 class 1V students at SDN
Watewinangun Il. This research uses an experimental class and a control class. Data
collection techniques in this research used observation and mathematical mathematical
communication ability. Test instrument testing using validity, reliability and difficulty
level of questions. The data analysis used is the normality test and homogeneity test.
Hypothesis testing uses the independent sample t-test. Based on the results of the
independent sample t-test data analysis, tcount = 2.234 > ttable = 2.101 and a
significance value of 0.031 < 0.05. then HO is rejected and Ha is accepted. So it can be
concluded that there is a significant influence on the application of a realistic
mathematical approach to students' mathematical communication in class IV

mathematics learning at SDN Watewinangun Il Lamongan.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
penerapan pendekatan matematika realistik terhadap komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran matematika kelas IV SDN Watewinangun Il lamongan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenispenelitian eksperimen, desain penelitian
yang digunakan adalah quasi experimental design, dan bentuk desain penelitian yang
digunakan adalah noneequivalent control group design dengan artian sampel kelompok
eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random. Sampel yang digunakan terdapat
40 siswa kelas IV SDN Watewinangun II. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen
dankelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi
dan tes kemampuan komunikasi matematis. Uji coba instrumen tes menggunakan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji-t
independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data uji-t indenpendet sample t-test
memperoleh hasil thitung = 2,234 > ttaner = 2,101 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05. maka
HO ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan pendekatan matematika realistik terhadap komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran matematika kelas IV SDN Watewinangun Il
Lamongan.

Kata Kunci: Pendekatan Matematika Realistik, Kemampuan Komunikasi Matematis,

Siswa Kelas IV

LATAR BELAKANG

Kemampuan komunikasi matematis yaitu suatu keterampilan pada bidang
matematika, dengan kerampilan komunikasi matematis memudahkan siswa untuk
memecahkan permasalahan dan mengkomunikasikan ide yang berkaitan dengan
matematika. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2016
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran
matematika dijelaskan bahwasanya diantara tujuan pembelajran matematika yaitu supaya

siswa mempunyai keterampilan mengkomunikasikan ide melalui simbol, bagan, grafik,
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atau instrumen lainya guna menjelaskan situasi ataupun permasalahan. Menurut Badan
Standart Kurikulum dan Assesment Pendidikan (2022:8) salah satu elemen proses mata
pelajaran matematika pada kurikulum merdeka adalah komunikasi matematis,
komunikasi matematis pada pelajran matematika berkaitan dengan pembentukan alur
untuk memahami materi pembelajaran matematika melalui proses mengkomunikasikan
pemikiran matematis memakai pembahasaan matematis yang benar.

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika. Menurut Baroody ( dalam Hairullah, 2020) mengemukakan terdapat dua
sebab pentingnya komunikasi pada matematika untuk dikuasai siswa, Pertama :
mathematics as language, artinya matematika bukan hanya perangkat membantu untuk
berpikir (a tool to aid thinking), untuk menentukan model, memecahakan permasalahan
ataupun menarik simpulan, melainkan matematika menjadi instrumen bermakna dalam
mengkomunikasikan beragam dengan dengan gamblang serta akurat. Kedua
mathematics learning as social activity, artinya menjadi kegiatan kesosialan pada
kegiatan pelajaran matematika, matematika menjadi alat interaksi sesama siswa serta
menjadi komunikasi guru dengan siswa.

Pada studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Wateswinangun Il Lamongan
diketahui dalam pembelajaran matematika siswa masih kesulitan memahami materi
pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih perlu dikembangkan.
Menurut Hakiki (2022) salah satu faktor siswa kurang memiliki keterampilan komunikasi
secara matematis yaitu pengunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. Sehingga
dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran terutama penggunaan metode pembelajaran
dalam pelajaran matematika. Supaya membantu siswa memahami materi pembelajaran
dan meningkatkan komunikasi matematis.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang bisa menggembangkan kemampuan
komunikasi matematis yaitu pendekatan matematika realistik. Menurut Handayani (2019:
12) pendekatan matematika realistik adalah salah satu pendekatan pada pembelajaran
matematika dengan dihubungkan di kehidupan setiap hari, situasi konkret dan bisa
digambarkan bagi siswa. Pendekatan matematika realistik bisa meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dikarenakan siswa tidak hanya berinteraksi bersama
teman sekelompoknya saja tetapi siswa juga harus dapat memodelkan permasalahan

matematika yaitu siswa bisa memindahkan permasalahan matematika dari tingkat konkrit
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pada pengetahuan matematika menjadi tingkat formal (Hodiyanto, 2017). Menurut
Yuhisna (2016:138) pendekatan matematika realistik memberi ruang pada siswa supaya
saling berkomunikasi untuk mengembangkan cara penyelesaian masalah matematika
serta membangun konsep matematika. Berdasarkan penjelasaan diata maka penelitia
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IV SDN Wateswinangun Il
Lamongan”. Tujuan dilakukan penelitian yaitu guna mengetahui apa tedapat pengaruh
yang signifikan penerapan pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas IV SDN Wateswinangun Il Lamongan.

KAJIAN TEORITIS
Pendekatan Matematika Realistik

Pendekataan matematika realistik yaitu suatu pendekatan kegiatan pembelajaran
dengan mengacu pada peserta didik yang menghubungkan kegiatan pembelajaran pada
pengalaman konkret dalam kehidupan peserta didik. Menurut Lestary (2020:102)
pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan
menghubungkan pada kehidupan setiap hari ataupun berfokus kepada dunia nyata pesrta
didik supaya dapat memebantu peserta didik dalam mengetahui konsep maematika,
mengembangkan kemampuan matematis, dan mendapatkan gagasan matematis dengan
tahapan kajian permasalahan pada kegiatan pembelajaran matematika.

Menurut Ahmad (2022) tahap proses belajar mengajar matematika menerapkan
pendekatan matematika relistik bisa dilakukan dengan 5 tahap yakni.
1) Memahami Masalah Kontekstual
2) Menjelaskan Masalah Kontekstual
3) Menyelesaikan Masalah Kontekstual
4) Membandingkan Dan Mendiskusikan Jawaban

5) Menarik Kesimpulan

Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan yang dipunyai
peserta didik untuk menyampaikan gagasan matematika melalui cara lisan ataupun tulisan

melalui simbol serta model untuk memecahkan permsalahan matematika. Menurut
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Solikha (2018:99) kemampuan komunikasi matematis adalah suatu keterampilan yang
dipunyai peserta didik untuk melakukan penyampaian, pengekspresian, penafsiran,
penjelasan ataupun penggambaran sebuah informasi, pesan, pengetahuan, argumentasi,
gagasan matematika dari individu pada individu lain dengan simbol, angka, gambaran,
ataupun grafik dengan cara lisan atau tulisan untuk memecahkan permasalahan
matematika.

Menurut Ansari (dalam Ahmad, 2022:40) kemampuan matematis untuk
berkomunikasi terditi dari dua jenis yakni komunikasi secara lisan serta tertulis. jenis
kemampuan komunikasi lisan tersusun atas kemampuan membaca, mendengarkan,
berdiskusi, memaparkan dan berbagi. Untuk jenis kemampuan komunikasi secara tertulis
meliputi menyampaikan gagasan matematika pada kehidupan nyata dengan
gambar/grafik, tabel, ataupun rumus aljabar serta mengunakan bahasa setiap hari melalui
kemapuan menalar, koneksi, representasi ataupun pemecahan masalah. Fokus penelitian
ini adalah kemampuan berkomunikasi matematis dengan tertulis. Menurut Siregar (2018)
terdapat tiga indikator komunikasi matematis secara tertulis yakni.

1) Kemampuan menjelaskan sebuah pemecahan permasalahan dengan gambar ataupun
grafik (mengambar).

2) Kemampuan mendeskripsikan ide dan gagasa penyelesaian yang berasal dari gambar
atau permasalahan matematika secara jelas dan tersusun dengan logis serta sistematis
(menulis).

3) Kemampuan menjelaskan sebuah pemecahan permasalah dengan model matematika

(mengekspresikan matematika).

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian kuantitatif.
Metode penelitian digunakan adalah metode eksperiment, metode eksperimen merupakan
penelitian yang dilakukan dimana peneliti ingin melakukan percobaan untuk mencari
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau hasil dalam kondisi yang
terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Desain,
dengan menggunakan bentuk desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada
penelitian menggunakan seluruh siswa kelas 1V dengan kelompok kelas A berjumlah 20

dan kelas B berjumlah 20 sehinga jumlah sampel yaitu 40 siswa. Karena subjek penelitian
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jumlahnya kurang dari 100, maka digunakan semuanya sehingga penelitian ini
menggunakan jenis sampel total.

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes.
Dengan menggunakan analisis data instrument tes yakni uji validitas, uji reliabilitas,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Analisis data selanjutnya adalah
perhitungan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan uiji

hipotesis yakni menggunakan uji Independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan supaya dapat melihat sampel penelitian memiliki sebaran
normal atapun tidak. Menurut subando (2021) pengambil keputusan pada pengujian
normalitas data dapat ditentukan berdasarkan nilsai signifikansi > 0,05 sehingga data bisa
dinyatakan berdistribusi normal. Pengujian normalitas data penelitian dilaksanakan

dengan uji shapiro wilk perbantu aplikasi SPSS sehingga mendapatkan hasil, yaitu.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Prestest

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. Statisti df Sig.
C c
Hasi | Pretest 172 20 122 928 | 20 144
| Tes | Eksperimen
Pretest ,167 20 ,145 ,915 20 ,080
Kontrol
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil dari uji normalitas pada data prestest kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi yaitu 0,144 dan untuk kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi yaitu
0,080. Sesuai dengan kriteria pengujian normalitas maka data pretest kelas eksperimen

serta kontrol mempunyai data berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
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lebih dari 0,05. Selanjutanya, hasil dari uji normalitas dari data posttest kelas ekaperimen

dan kelas kontrol, yaitu.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. Statistic | df Sig.
c
Hasil Posttest ,176 20 ,106 934 | 20 ,188
Tes Eksperimen
Posttest ,169 20 ,137 912 20 ,069
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil dari uji normalitas pada data posttest kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi yaitu 0,188 dan untuk kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi yaitu
0,069. Sesuai dengan kriteria pengujian normalitas maka data posttest kelas eksperimen
serta kontrol mempunyai data berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
homogen atau tidak. Kriteria pengujian uji homogenitas berdasarkan pada nilai
signifikansi yang diperoleh haru lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat dikatakan
memiliki varian homogen. Berikut hasil uji normalitas dengan aplikasi SPSS untuk data
pretest kelas eksperimen dan kontrol yaitu.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 430 1 38 ,516
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Hasil Based on Median ,336 1 38 ,565
Tes Based on Median and ,336 1| 37,576 ,565
with adjusted df
Based on trimmed ,453 1 38 ,505
mean

Hasil dari uji homogenitas pada data prestest kelas eksperimen serta kontrol
memperoleh nilai nilai signifikansi (sig) Based on Mean sebesar 0,382. Sesuai dengan
kriteria pengujian homogenitas maka data pretest kelas eksperimen serta kontrol
mempunyai varian homogen, karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Selanjutanya, hasil dari uji homogenitas dari data posttest kelas ekaperimen dan kela

kontrol, yaitu.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean ,576 1 38 452
Tes Based on Median ,487 1 38 ,489
Based on Median and ,487 1| 36,277 490
with adjusted df
Based on trimmed ,560 1 38 ,459
mean

Hasil dari uji homogenitas pada data posttest kelas eksperimen serta kontrol
memperoleh nilai nilai signifikansi (sig) Based on Mean sebesar 0,452. Sesuai dengan
kriteria pengujian homogenitas maka data posttest kelas eksperimen serta kontrol

mempunyai varian homogen. karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Uji Independent Sampel T Test
Uji hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
sudah ditentukan sebelumnya. Pembuktian uji hipotesis dilakukan dengan cara

membandingkan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independen sampel t test karena sampel
yang digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi. Yang artinya anggota sampel yang
digunakan pada kelas eksperimen tidak ada yang menjadi anggota kelompok kelas
kontrol.

Kriteria pengujian pada hipotesis berdasarkan uji independent sampel t test jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rata hasil nilai posttest siswa antara kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil posttest siswa antara kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Hasil uji independent sampel t test untuk

nilai pretest yaitu

Tabel 5 hasil Uji Independent Sampel T Test Pretest

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for

Equality of

Variances

F Sig. | t | df | Sig. | Mea | Std. 95%
(2- n Erro | Confidence
tail | Diff r Interval of
ed) | eren | Diff the

ce eren Difference

ce Lo Upp

wer er
H | Equal 430 | 516 -1 3] ,05 - | 2,76 - | ,088
as | variances 1, | 8 4 | 550 0| 110
il assumed 0 88

—
w O o
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Equal -1 3] ,05 - | 2,76 - | ,092
variances 1, | 7, 4 | 550 0| 11,0
not 91 1 0 92
assumed 9| 2

3 3

Hasil dari uji independent sampel t test nilai pretest menunjukan bahwa t hitung =
3,065 sedangkan t tabel pada tingkat sig 0,05 : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan n-2 = 18 nilai yang diperoleh 2,101. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa
jika t hitung < t tabel maka tidak ada perbedaaan. Berdasarkan hasil tersebut maka -1,993
< 2,101. Untuk hasil yang diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,054. Sesuai dengan
kriteria pengujian bahwa jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan nilai pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya, hasil uji uji independent sampel t test nilai posttest, yaitu.

Tabel 5 hasil Uji Independent Sampel T Test Pretest

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for

Equality of

Variances

F Sig. t | df | Sig. | Mea | Std. 95%
(2- n Erro | Confidence
tail Diff r Interval of
ed) | eren | Diff the

ce eren Difference

ce | Low | Up

er per
H Equal 576 | 452 | 2, 3 .03 | 6,00 | 2,68 | ,564 11,
as | variances 2 8 1 0 5 436

il assumed
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es
Equal 2, | 3 ,03 | 6,00 | 2,68 | /559 | 11,
variances 2 | 7, 2 0 5 441

not 3 0

assumed 41 0

2

Hasil dari uji independent sampel t test nilai posttest menunjukan bahwa t hitung =
2.234 sedangkan t tabel pada tingkat sig 0,05 : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan n-2 = 18 nilai yang diperoleh 2,101. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa
jika t hitung > t tabel maka terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut maka 2.234 >
2,101 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata hasil
posttest antara kelas eksperimen menggunakan pendekatan matematika realistik dan kelas
kontrol menggunakan pendekatan pembelajaran teacher centered learning.

Berdasarkan hasil uji independent sampel t test pada data pretest diketahui jika
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak memiliki perbedaan
sebelum diberikan perlakuan. Untuk hasil uji independent sampel t test pada data posttest
diketahui jika terdapat perbedaan komunikasi matematis antara kelas eksperimen
menggunakan pendekatan matematika realistik dan kelas kontrol menggunakan
pendekatan pembelajaran teacher centered learning. Menurut Sugiyono (2019:122) jika
hasil dari kelas eksperimen menunjukan peningkatan lebih besar dan signifikan dari pada
dengan kelas kontrol, maka bisa diambil kesimpulan yakni perlakuan atau pendekatan
yang diberikan memiliki efek positif. Sebaliknya, jika hasilnya sama, tidakberpengaruh,
atau bahkan lebih rendah, maka perlakuan atau treatment dianggap berpengaruh negatif.
Berdasarkan hasil analisis data diketahui jika terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan pendekatan matematika realistik terhadap komuniikasi matematis siswa.

Penyebab pendekatan matematika realistik bisa mempengaruhi komunikasi
matematis siswa yaitu pendekataan matematika realistik mengutamakan penekanan
kemampuan siswa pada proses, diskusi, kolaborasi, serta beragumentasi saat

pembelajaran sehingga siswa mampu mengembangkan komunikasi matematis dan pada
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proses pembelajaraan matematika realistik menposisikan masalah matematika dengan
dihubungan pada kehidupan setia hari, sehingga dapat membantu siswa dengan mudah
memahmi materi pelajaran serta menjadikan siswa memiliki pengalaman secara
langsung. Gravemeijer (dalam Ahmad, 2022) penerapan konteks realistik pada awal
kegiatan belajar mengajar memiliki fungsi yang cukup berarti untuk melatih kemampuan
matematis peserta didik. Dengan penerapan konteks ataupun problematika kontekstual,
pesert didik diajak dengan aktif agar mempraktikkan tindakan eksplorasi dari sebuah
masalah. Pada pembelajaran matematika realistik memberi ruang pada siswa supaya
saling berkomunikasi untuk mengembangkan cara penyelesaian masalah matematika
serta membangun konsep matematika (Yuhisna, 2016).

Hasil dari penelitian sesuai dengan hasil dari penelitian dari Hana Handayani
(2019), yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Materi Pecahan Siswa
Kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa matematika realistik lebih efisien dalam mengembangkan
ketarmpilan komunikasi matematis. Sehingga dapat tersimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji t dengan pengujian independen sampel t tes
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 0,031 maka berdasarkan kriteria pengujian independen
sampel tes jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian
dari hasil perhitungan t hitung, diperoleh hasil 2.234 > 2,101, dimana lebih besar dari t
tabel. Sehingga peneliti dapat mengartikan bahwa terdapat perbedaan nilai posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menurut Sugiyono (2019:122) jika hasil dari kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih besar dan signifikan dari pada dengan kelompok kontrol, maka
bisa diambil kesimpulan yakni perlakuan atau pendekatan yang diberikan memiliki efek
positif. Sebaliknya, jika hasilnya sama, tidakberpengaruh, atau bahkan lebih rendah,

maka perlakuan atau treatment dianggap berpengaruh negatif. Hasil yang didapatkan dari
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uji t menggunakan uji independent sampel t test diketahui bahwa nilai posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan matematika realistik terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa Kelas IV SDN Watewinangun Il Lamongan.

Saran

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi guru dalam menginovasi pendekatan
pembelajaran yang cocok di gunakan pada pembelajaran matematika dan menjadi
referensi guru untuk lebih meningkatakan pembelajaran matematika sehingga bisa
menggembangkan kemampuan matematis siswa. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi untuk dikembangkan lagi pengunaan pendekatan
matematika realistik supaya dapat mengembangkan jenis kemampuan matematis yang
lain dengan materi pembelajaran yang berbeda.
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